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BAB IV 

PERSIAPAN DAN PELAKSANAAN PENELITIAN 

A. Orientasi Kancah Penelitian 

Tahap pertama yang harus dilakukan sebelum melakukan penelitian 

adalah menentukan dimana penelitian akan berlangsung dan melakukan 

wawancara pada subjek sebelum memberikan angket penelitian. Dalam hal 

ini, peneliti menentukan lokasi penelitian yang ada dan akhirnya 

memutuskan untuk mengadakan penelitian di Kota Semarang. Populasi dari 

penelitian ini adalah remaja akhir usia 19 – 22 tahun yang pernah mengalami 

kekerasan dalam rumah tangga. 

Di kota Semarang, kasus KDRT menjadi pusat perhatian lembaga 

pemerintahan dan lembaga sosial masyarakat. Gubernur Jawa Tengah, 

Ganjar Pranowo menyatakan bahwa Jawa Tengah masuk dalam zona merah 

kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak. Komisi Perlindungan 

Korban Kekerasan Berbasis Gender dan Anak (KPK2BGA) menyatakan 

bahwa angka kekerasan terhadap perempuan dan anak di Jawa Tengah terus 

meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan data kekerasan semester I 2015, 

terjadi kekerasan yang menimpa 565 orang yang sebagian besar adalah 

perempuan. Jumlah ini meningkat dibandingkan periode yang sama pada 

tahun 2014, yakni 561 orang. Pada tahun 2012 ada 393 kasus kekerasan, 

tahun 2013 meningkat menjadi 766 kasus, dan tahun 2014 sebanyak 679 

kasus. Dari kasus tersebut yang paling banyak adalah 
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kekerasan fisik, yakni tahun 2012 sebanyak 322 kasus, tahun 2013 242 kasus, 

dan tahun 2014 429 kasus. 

Salah satu korban KDRT adalah Kekerasan Terhadap Anak (KTA). 

Kasus kekerasan anak dalam rumah tangga terus bertambah setiap tahunnya. 

Dari data statistik Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun 

2007 terdapat 1.510 kasus, tahun 2008 terdapat 1.826 kasus, tahun 2009 

terdapat 1.998 kasus, tahun 2010 terdapat 2.046 kasus, tahun 2011 terdapat 

2.462 kasus, tahun 2012 terdapat 2.637 kasus, tahun 2013 terdapat 3.339 

kasus, dan pada tahun 2014 menunjukkan penurunan dari tahun sebelumnya 

menjadi 2.750 kasus. 

Hasil tambahan dari wawancara yang dilakukan, dimana subjek 

mengalami kekerasan oleh orangtua mereka. Subjek mengatakan bahwa 

sering dipukul, dilempar dengan benda, dicaci, dimarahin, ditampar dan lain 

sebagainya. 

B. Persiapan Penelitian 

1. Penyusunan Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data pada 

penelitian ini adalah skala, yang terdiri dari skala pengalaman kekerasan 

dan skala konsep diri. 

a. Skala Pengalaman Kekerasan 

Skala pengalaman terdiri dari 3 dimensi yaitu menggunakan 

frekuensi, durasi, dan intensitas. Skala ini terdiri dari 18 item dan 

hanya memakai item favourable. Terdapat empat pilihan jawaban 
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yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat 

Tidak Sesuai (STS). Sebaran item skala pengalaman dapat dilihat 

pada table di bawah ini: 

Table 3 

Sebaran Item Skala Pengalaman Kekerasan 

Dimensi Item Favourable Jumlah 

Frekuensi 1, 2, 3, 4, 5, 6 6 

Durasi 7, 8, 9, 10, 11, 12 6 

Intensitas 
13, 14, 15, 16, 17, 

18 
6 

Jumlah 18 18 

 

b. Skala Konsep Diri 

Skala konsep diri terdiri dari tiga aspek yaitu pengetahuan, 

harapan, dan penilaian. Skala ini terdiri dari 30 item dan setiap item 

terbagi menjadi 15 pernyataan favourable dan 15 pernyataan 

unfavourable. Terdapat empat pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai 

(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 

Sebaran item skala konsep diri dapat dilihat pada table di bawah ini: 

Tabel 4 

Sebaran Item Skala Konsep Diri 

Aspek Jumlah Item Jumlah 

 Favourable Unfavourable  

    

Pengetahuan 1, 3, 5, 7, 9 2, 4, 6, 8, 10 10 

Harapan 
11, 13, 15, 

17, 19 

12, 14, 16, 18, 

20 
10 
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Penilaian 
21, 23, 25, 

27, 29 

22, 24, 26, 28, 

30 
10 

Jumlah 15 15 30 

 

2. Permohonan Izin Penelitian 

Proses permohonan izin dilakukan sebelum melaksanakan 

penelitian dilapangan. Perijinan penelitian dilakukan dalam bentuk 

informed consent dan surat keterangan penelitian. Permohonan ijin ini 

melalui surat pengantar dari Fakultas Psikologi dengan nomor 

2587/B.7.3/FP/V/2018 yang ditujukan untuk Wakil Dekan I Fakultas 

Psikologi UNIKA Soegijapranata Semarang. 

C. Pelaksanaan Penelitian 

Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian pada subjek 

penelitian, kedua skala yang telah disusun dikonsultasikan terlebih dahulu 

dengan dosen pembimbing. Setelah dikoreksi kemudian direvisi dan 

mendapat persetujuan, lalu peneliti melakukan pencarian subjek dengan 

bertanya pada teman maupun kerabat untuk mendapatkan subjek yang sesuai 

dengan kriteria yang telah ditentukan. Berdasarkan pencarian subyek 

tersebut, peneliti menemukan subjek yang sesuai dengan kriteria yang 

diinginkan oleh peneliti. Sebelum mengambil data, peneliti terlebih dahulu 

melakukan pendekatan dengan subjek dan selanjutnya adalah membagikan 

kuesioner. 

Penelitian ini menggunakan sistem try out terpakai yaitu data yang 

diambil hanya sekali dan data tersebut akan digunakan sebagai data uji coba 



37 
 

 

sekaligus data penelitian. Hal tersebut dilakukan karena jumlah subjek yang 

terbatas dalam pelaksana penelitian. Pengujian prasyarat analisis pada 

penelitian ini menggunakan bantuan komputer Statistical Packages for 

Social Science 16.0 for Windows. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

purposive sampling. Penentuan subjek berdasarkan atas suatu pertimbangan 

yang telah ditentukan sebagai subjek oleh peneliti seperti ciri-ciri atau 

kriteria subjek. 

Penyebaran skala dilakukan dari tanggal 19 April – 29 April 2018 dan 

dilakukan secara bertahap dikarenakan peneliti memerlukan waktu lama 

untuk mencari subyek yang sesuai dengan kriteria populasi. Dari sebaran 

tersebut peneliti mendapatkan 45 subyek yang sesuai dengan kriteria 

populasi. Skala yang disebar langsung diberikan kepada subyek dan peneliti 

terlebih dahulu menanyakan apakah subyek berusia antara 19 – 22 tahun dan 

pernah mengalami kekerasan oleh orang tua. Lalu peneliti memberikan 

instruksi agar subyek membaca secara seksama dalam pengisian kuesioner. 

D. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Perhitungan validitas item untuk skala pengalaman kekerasan dan 

konsep diri dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Product 

Moment, yaitu mencari korelasi antara skor item dengan skor total, kemudian 

hasilnya dikoreksi menggunakan teknik korelasi part whole. Sedangkan 

perhitungan reliabilitasnya dihitung dengan teknik analisis reliabilitas Alpha 

Cronbach. Perhitungan validitas dan reliabilitas skala pada pendekatan ini 
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menggunakan bantuan program Statistical Package for Social Science 16.0 

for Windows. 

1. Skala Pengalaman Kekerasan 

Hasil uji validitas skala pengalaman kekerasan dapat diketahui 

bahwa dari 18 item yang diujicobakan, dengan taraf signifikan 5% dan N 

= 45. Pada putaran pertama terdapat 8 item yang gugur dengan nilai 

koefisien Alpha Cronbach sebesar 0,659, pada putaran kedua terdapat 2 

item yang gugur dengan nilai sebesar 0,674. Selanjutnya dari analisis 

korelasi item total yang telah dikoreksi, peneliti memperoleh 8 item valid 

dan melakukan pengujian putaran ketiga yang memperoleh nilai 

koefisien Alpha Cronbach sebesar 0,663. Dengan demikian, skala 

pengalaman kekerasan ini dianggap cukup valid dan reliabel sebagai alat 

ukur penelitian. Adapun perincian item yang valid dan gugur dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 

Table 5 

Sebaran Item Valid dan Gugur 

Skala Pengalaman Kekerasan 

Dimensi  Item Favourable Jumlah 

Frekuensi 
1, 2*, 3*, 4, 5*, 

6* 
6 

Durasi 
7, 8*, 9*, 10*, 

11*, 12 
6 

Intensitas 
13, 14, 15, 16*, 

17, 18* 
6 

Jumlah 18 18 

Keterangan: (*) Item Gugur 
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2. Skala Konsep Diri 

Hasil uji validitas skala konsep diri dapat diketahui bahwa dari 30 

item yang diujicobakan, pada putaran pertama terdapat 5 item gugur 

dengan taraf signifikan 5% dan N = 45. Nilai koefisien Alpha Cronbach 

pada putaran pertama sebesar 0,839. Selanjutnya dari analisis korelasi 

item total yang telah dikoreksi, peneliti memperoleh 25 item valid dan 

melakukan pengujian putaran kedua yang memperoleh nilai koefisien 

Alpha Cronbach sebesar 0,838. Dengan demikian, skala konsep diri ini 

dianggap cukup valid dan reliabel sebagai alat ukur penelitian. Adapun 

perincian item yang valid dan gugur dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 6 

Sebaran Item Valid dan Gugur 

Skala Konsep Diri 

Aspek Jumlah Item Jumlah 

 Favourable Unfavourable  

Pengetahuan 1, 3, 5, 7, 9 2, 4*, 6, 8, 10 10 

Harapan 
11, 13, 15*, 

17, 19* 

12*, 14, 16, 

18, 20 
10 

Penilaian 
21, 23, 25*, 

27, 29 

22, 24, 26, 

28*, 30 
10 

Jumlah 15 15 30 

Keterangan: (*) Item Gugur 


